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INTISARI 

 Tanaman kopi robusta merupakan tumbuhan yang dibudidayakan di lereng 

gunung. Kekaguman penulis akan tanaman kopi robusta menggugah keinginan 

penulis untuk membuat suatu karya seni dengan konsep batik yang mengangkat 

motif tanaman kopi robusta dan diaplikasikan menjadi busana street fashion kasual 

muslim. Inspirasi yang diambil lebih ke bentuk visual dari tanaman kopi seperti 

daun, batang, ranting, bunga, dan buah. Karya ini menonjolkan keistimewaan dari 

tanaman kopi robusta dalam penciptaan motif. Busana street fashion yang identik 

dengan anak-anak muda yang tinggal di kota-kota besar diterapkan di setiap desain 

busana yang mempunyai keunikan dan ciri khas tersendiri. 

 Metode penciptaan yang digunakan yaitu metode penciptaan S.P Gustami, 

yakni eksplorasi, perancangan, dan perwujudan. Pada tahap eksplorasi diawali 

dengan pengumpulan data. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu 

observasi dan studi pustaka. Pada tahap perancangan dibuat 7 rancangan karya 

kemudian rancangan-rancangan tersebut dikerjakan melalui proses perwujudan. 

Pada tahap perwujudan keseluruhan karya ini menggunakan teknik batik tulis 

hingga jahit mesin dan jahit sulam. Untuk pewarnaan, keseluruhan karya 

menggunakan pewarna sintetis remasol dengan teknik colet dan napthol teknik 

celup. 

 Hasil yang dicapai dalam penciptaan karya ini yaitu tiga karya busana street 

fashion kasual muslim. Karya ini diciptakan dengan data acuan bentuk asli tanaman 

kopi rabusta menjadi motif batik. Warna yang digunakan pada karya ini masih 

mengandung warna-warna yang terkandung dari tanaman kopi robusta antara lain 

hijau, merah, oren, coklat dan hitam karena tidak ingin menghilangkan karakter asli 

dari tanaman kopi robusta. Tiga karya yang berhasil di wujudkan yaitu qahwa, aza, 

dayyan. Karya yang diwujudkan berjumlah tiga dari sketsa terpilih karena adanya 

pandemi covid 19. 

 

Kata kunci : kopi robusta, batik, street fashion. 
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ABSTRACT 

 

 Robusta coffee plant is a plant that is cultivated on the slopes of mountains. 

The writer's admiration for the robusta coffee plant aroused the author's desire to 

create a work of art with the concept of batik that elevates the robusta coffee plant 

motif and applies it to casual Muslim street fashion. The inspiration was more to 

the visual form of coffee plants such as leaves, stems, twigs, flowers and fruit. This 

work emphasizes the specialty of the robusta coffee plant in creating motifs. Street 

fashion, which is synonymous with young people living in big cities, is applied in 

every fashion design that has its own uniqueness and characteristics. 

 The creation method used is the S.P Gustami creation method, namely 

exploration, design, and embodiment. The exploration stage begins with data 

collection. Data collection methods used were observation and literature study. At 

the design stage, 7 work designs were made and then the designs were carried out 

through the embodiment process. At the embodiment stage, this work uses written 

batik techniques to machine sewing and embroidery sewing. For coloring, the 

whole work uses remasol synthetic dye with dabbing technique and napthol dyeing 

technique. 

 The results achieved in the creation of this work are three works of Muslim 

casual street fashion. This work was created using reference data for the original 

form of the rabusta coffee plant into a batik motif. The colors used in this work still 

contain the colors contained in the robusta coffee plant, including green, red, 

orange, brown and black because they don't want to lose the original character of 

the robusta coffee plant. Three works that were successfully realized, namely 

qahwa, aza, dayyan. Three of the selected sketches were created due to the COVID-

19 pandemic. 

 

 

Key words: robusta coffee plant, batik, street fashion. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Batik merupakan warisan budaya dunia tak benda yang dimiliki 

bangsa Indonesia yang perlu dijaga eksistensinya. Sebuah karya seni batik 

tidak hanya dilihat dari hasil visualnya saja layaknya karya seni rupa pada 

umumnya, namun teknik yang menghasilkan sebuah hasil visual seharusnya 

mendapat apresiasi yang baik. Kain batik merupakan kain bergambar atau 

berhiaskan ornamen tertentu yang proses pembuatannya menggunakan teknik 

khusus berbahan lilin atau malam dengan menggunakan alat yang disebut 

canting kemudian diproses dengan pewarnaan celup atau diberi warna 

(Setiawati, 2004:9). 

Batik Indonesia semakin kaya karena corak, motif, dan warnanya 

yang beranekaragam. Keberagaman tersebut tidak lepas dari keindahan alam 

Indonesia yang memberi sumber inspirasi bagi setiap orang. Dalam 

perkembangannya, seni batik semakin menampakkan identitas dirinya dalam 

khazanah kebudayaan Indonesia. Bahkan di tengah berbagai gejolak dan 

kemajuan teknologi, batik tetap eksis dan mampu bertahan menyesuaikan 

perkembangan serta mengikuti trend mode yang terus berubah (Kriya, Edisi 

10:2008, Jakarta, DEKRANAS). 

Busana dalam pengertian luas segala sesuatu yang dipakai dari ujung 

kepala sampai ke ujung kaki yang memberikan kenyamanan dan menampilkan 

keindahan bagi pemakai. Busana merupakan kebutuhan pokok manusia yang 

tidak dapat dipisahkan. Selain berfungsi sebagai pelindung tubuh, busana juga 

berfungsi sebagai alat untuk memperindah diri agar tampil menarik 

(macambusanaid.blogspot.com). Dari segala macam busana yang ada, penulis 

memilih streert fashion kasual muslim untuk diwujudkan dalam sebuah karya. 

Pada penciptaan busana street fashion ini, karya busana diwujudkan dengan 

motif batik dari tanaman kopi robusta.  
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Busana Street fashion adalah fashion yang dianggap muncul bukan 

dari studio, melainkan dari streetwear. Streer fashion umumnya dikaitkan 

dengan budaya anak muda dan paling sering terlihat di pusat kota-kota besar. 

Street fashion seringkali didasarkan pada individualisme, menunjukkan 

identitas mereka yang beragam, unik dan nyentrik. Seiring berjalannya waktu 

street fashion semakin populer (wikipedia.Street_style). Secara umum, street 

fashion adalah gaya yang diciptakan oleh tren yang berkembang di kalangan 

generasi muda. Street style di setiap negara mempunyai gaya yang berbeda dan 

memiliki karakteristik masing-masing yang dipengaruhi oleh budaya, 

musim/iklim dan karakteristik generasi muda di setiap negara yang berbeda 

(grid.id/street-style). 

Tanaman merupakan salah satu makhluk hidup yang memiliki peran 

penting dalam kehidupan manusia di muka bumi ini, yaitu sebagai kebutuhan 

pokok manusia dalam hal pangan. Di sisi lain, selain sebagai kebutuhan utama 

manusia, tumbuhan juga bisa berfungsi sebagai obat tradisional, hiasan, dan 

lain-lain. Salah satunya adalah tanaman kopi. Tanaman kopi terbagi dalam dua 

jenis yaitu tanaman kopi robusta dan tanaman kopi arabika. 

Tanaman kopi pertama kali ditemukukan di Afrika lalu berkembang 

pesat di Jazirah Arab, yang kemudian dibawa para pedagang Arab dan 

diperkenalkan ke orang Eropa. Ternyata orang Eropa banyak yang menyukai. 

Setelah itu, kopi berkembang menjadi salah satu komoditas perdagangan bagi 

orang-orang Timur Tengah dan Eropa. Penjualan benih dan biji kopi mentah 

saat itu dilarang oleh penguasa Jazirah Arab. Pada akhirnya biji kopi 

diselundupkan ke Eropa untuk ditanam di sana, tetapi tidak dapat tumbuh 

dengan baik. Iklim di Eropa tidak cocok untuk menanam tanaman kopi (Tim 

Karya Tani Mandiri, 2018: 2-3). 

Tidak putus asa, VOC membawa bibit tanaman kopi dari Malabar untuk 

ditanam di Batavia. Perkembangannya, permintaan kopi daerah jajahan VOC 

ini berkembang dengan cepat, sehingga mengembangkan budidaya kopi di 

Pulau Jawa. Perkebunan kopi besar-besaran yang pertama di Indonesia ada di 

Semarang dan Kedu. Saat itu, tanaman kopi yang ditanam berjenis arabika. 

Pada abad ke-19, tanaman kopi di Pulau Jawa mengalami serangan penyakit 
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karat daun, sehingga banyak tanaman yang mati. Sebagai pengganti tanaman 

kopi yang musnah, diperkenalkan tanaman kopi jenis robusta. Spesies ini lebih 

tahan terhadap serangan penyakit karat daun dan perawatan yang lebih 

sederhana. Meskipun demikian, mutu kopi yang dihasilkan tidak sebaik jenis 

arabika. Tanaman kopi robusta kini menggantikan peran kopi arabika. Lebih 

dari 90% kopi yang dihasilkan di Indonesia berjenis robusta (Tim Karya Tani 

Mandiri. 2018, 4-5). 

Atas dasar ketertarikan pada keistimewaan tanaman kopi robusta dan 

busana street fashion, penulis mengangkat tanaman kopi robusta ini sebagai 

sumber ide penciptaan motif batik dalam karya berjudul “Penerapan Tanaman 

Kopi Sebagai Motif Batik pada Busana Street Fashion”. Pada karya ini, penulis 

membuat busana batik dengan motif  batik tanaman kopi robusta yang 

digayakan batik moderen agar lebih ekspresif dan kekinian. Penulis berharap 

akan banyak anak muda yang tertarik menggunakan batik dalam gaya 

busananya. Selanjutnya, si pemakai dan yang melihat busana batik ini dapat 

memahami maksud dari penulis. Penulis mengamati selera pasar sehingga 

karya yang dirancang tidak saja memiliki nilai seni tersendiri, tetapi juga 

nyaman dipakai dan dinikmati oleh masyarakat luas. 

Mengingat kondisi dunia yang sedang mengalami wabah Covid-19 

termasuk Indonesia, maka penciptaan karya tugas akhir ini mengalami banyak 

keterbatasan dalam proses penciptaannya. Untuk itu, dari beberapa desain 

karya yang dibuat, hanya tiga desain yang diwujudkan menjadi karya busana. 

 

B. Rumusan masalah 

 Adapun rumusan penciptaan dalam cipta karya seni batik ini sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana memvisualisasikan ide dari tanaman kopi robusta ke dalam 

motif batik? 

2. Bagaimana menerapkan motif batik tanaman kopi robusta pada busana 

street fashion kasual muslim ? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penciptaan 
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a. Mewujudkan visualisasi tanaman kopi ke dalam motif batik. 

b. Menerapkan motif batik tanaman kopi pada street fashion kasual 

muslim. 

2. Manfaat penciptaan  

a. Bagi Mahasiswa 

Meningkatkan pengalaman pribadi dalam mendesain sebuah karya 

yang mengacu pada tumbuhan. Selain itu dapat menjadi pembelajaran 

dalam menuangkan ide serta gagasan secara kreatif yang memiliki fungsi 

normatif. 

b. Bagi Lembaga Pendidikan  

1) Menambah perbendaharaan karya pada bidang batik dan busana 

sebagai penciptaan motif baru dalam sebuah karya. 

2) Menjadi acuan ataupun referensi untuk melanjutkan dan 

mengembangkan motif batik tanaman kopi dalam wujud batik 

lainnya. 

c. Bagi Masyarakat  

1) Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai tanaman kopi 

yang dijadikan sumber ide sebagai penciptaan motif batik. 

Menggunakan teknik batik tulis sehingga dapat diapresiasi dan 

menambah kekayaan serta keragaman karya dalam dunia batik dan 

fashion. 

2) Memberikan gambaran kepada masyarakat untuk bereksplorasi 

dalam menciptakan street fashion kasual. 

D. Metode Penciptaan 

 Metode penciptaan dalam pembuatan karya ini mengacu pada metode 

penciptaan seni kriya menurut Gustami yaitu tiga tahap enam langkah. Menurut 

Gustami (2007: 319), melahirkan sebuah karya seni, khususnya seni kriya, secara 

metodologis melalui tiga tahap utama, yaitu ekplorasi (pencarian sumber ide, 

konsep, dan landasan penciptaan), perancangan (rancangan desain karya) dan 

perwujudan (pembuatan karya). Berikut tiga tahap metode penciptaan : 

1. Tahap Ekplorasi 
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 Tahap eksplorasi yaitu aktivitas penjelajahan mengenai sumber ide, 

pengumpulan data (referensi), pengolahan dan analisis data hasil dari 

penjelajahan atau analisis data yang dijadikan dasar untuk membuat 

rancangan atau desain. Tahap ini merupakan tahap mencari sumber ide yang 

berkaitan dengan tanaman kopi robusta. Proses eksplorasi dilakukan secara 

langsung yaitu terjun ke lapangan dengan mengamati bentuk tanaman kopi 

robusta. Selain itu juga melakukan eksplorasi secara tidak langsung dengan 

mencari sumber atau data seperti bagian-bagian tanaman kopi robusta 

secara spesifik melalui internet atau perpustakaan. 

2. Tahap Perancangan  

 Tahap perancangan merupakan tahap yang berkaitan dengan 

kegiatan pembuatan sketsa motif dan desain busana. Sketsa biasanya dibuat 

sebanyak mungkin, karena semakin banyak pula pilihan bentuk motif  dan 

desain busana yang akan dibuat. Semua sketsa alternatif akan dipilih sesuai 

dengan yang ditentukan yang sering disebut dengan desain terpilih. Sketsa 

terpilih kemudian dibuat menjadi lembar kerja pada umumnya dengan 

bentuk gambar yang sudah sesuai dengangan ukuran asli. 

 Tahap perancangan ini adalah tahap dilakukannya eksekusi 

pembuatan sketsa terpilih. Sketsa yang terpilih akan dikonsultasikan kepada 

pembimbing sebelum diwujudkan menjadi suatu karya seni. Hal tersebut 

merupakan kegiatan atau aktivitas yang berlangsung pada tahap 

perancangan. 

3. Tahap Perwujudan 

 Tahap perwujudan yaitu mewujudkan desain busana yang terpilih 

menjadi karya seni dalam wujud busana street fashion yang sesuai dengan 

sumber ide dan diteruskan dengan pembuatan karya atau produksi.  Ketiga 

tahap tersebut dapat diuraikan menjadi enam langkah yaitu sebagai berikut. 

a. Pengamatan lapangan dan eksplorasi sumber referensi dan informasi, 

yang sesuai dengan tema Tugas Akhir yaitu tanaman kopi robusta. 

b. Penggalian landasan teori, sumber dan referensi secara visual.  
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c. Perancangan untuk menuangkan ide ke dalam sketsa alternatif desain 

busana dan motif batik, berdasarkan ide penulis yang membutuhkan 

penggambaran serta pertimbangan. 

d. Memvisualisasikan hasil dari analisis data ke dalam berbagai sketsa 

alternatif untuk kemudian ditentukan rancangan final berupa proses 

perwujudan karya. 

e. Perwujudan atau realisasi rancangan ke dalam karya nyata sampai 

finishing dan kemasan. 

f. Melakukan evaluasi tentang kesesuaian ide dan hasil perwujudan serta 

ketetapan fungsi. Langkah ini dimaksudkan untuk mengetahui secara 

menyeluruh kesesuaian gagasan dengan hasil perwujudan yang 

terletak pada penuangan wujud fisik
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